BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pemberian bokashi pupuk kandang mempengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas tanaman cabai merah (Capsicum annuum) yang meliputi:
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, umur berbunga, jumlah
buah, berat buah, panjang buad dan diameter buah.

2. Pemberian bokashi pupuk kandang 2,5 kg dalam 5 kg media memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman cabai

merah (Capsicum annuum).

5.2 Saran

Masyarakat dapat menanfaatkan bokashi pupuk kandang sebagai
penganti pupuk anorganik, karena bahan baku mudah diperoleh, harganya

murah, dan ramah lingkungan.
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